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Pada hari ini Kamis tanggal 14 bulan September tahun 2023 yang bertanda tangan dibawah

ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama
2. Nama : Lydiawati Soelaiman, S.T., M.M.
NIDN/NIDK : 0330017901
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Tara Clarissa Djaja [115210034]
b. Nama dan NIM : Valentina [115210035]
¢. Nama dan NIM : Jocelinn Avelina [115210036]
d. Nama dan NIM : Hellen Halim Putri [115210045]
e. Nama dan NIM : Aurelia Ivana [115210043]

selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat Skema Reguler Periode II Tahun 2023 Nomor : 0629-Int-
KLPPM/UNTAR/IX/2023 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Menumbuhkan Kreativitas Dan Jiwa Kewirausahaan Generasi Z Melalui Seni
Tie Dye"

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 9.000.000,- (sembilan
juta rupiah), diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar 50%. Tahap I
diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II diberikan setelah
Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel dalam jurnal nasional
dan luaran tambahan, laporan akhir, laporan keuangan dan poster.

Pasal 2
(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.
(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah. Demikian
Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan tanggungjawab.

Pihak Kedua
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara sehingga diperlukan
dukungan terhadap kegiatan kewirausahaan. Kementerian perindustrian Indonesia menyatakan bahwa
untuk menjadi negara maju Indonesia harus memiliki rasio wirausaha minimal 4% dari total populasi
penduduk di Indonesia. Untuk saat ini, Indonesia baru mencapai rasio kewirausahaan sebesar 3,47%
dan masih terbilang rendah dari negara ASEAN lainnya (Hakim, 2023). Oleh karena itu pemerintah
Indonesia berupaya untuk membuat program inovatif agar menumbuhkan tekad kewirausahaan pada
generasi muda.

Dilihat dari sisi manajemen, kewirausahaan dapat diartikan sebagai suatu proses dinamis yang
dilakukan oleh seseorang untuk dapat menghasilkan nilai tambah dari suatu produk atau jasa sehingga
mendapatkan keuntungan (Murtini, 2009). Perilaku kewirausahaan sangat diperlukan untuk
mendorong kegiatan kewirausahaan. Untuk itu, sejak dini diperlukan motivasi bagi para siswa untuk
menumbuhkan intensi berwirausaha sebagai prediktor terkuat dan terpenting yang dapat menciptakan
perilaku kewirausahaan (Soelaiman et al., 2023). Intensi berwirausaha akan mengajarkan kepada
siswa untuk dapat berpikir secara lebih kreatif dalam pengembangan diri dan berkontribusi kepada
masyarakat.

Salah satu upaya untuk menumbuhkan intensi berwirausaha dapat dimulai dari pendidikan
kewirausahaan kepada siswa sedini mungkin. Hal ini dikarenakan jiwa kewirausahaan tidak terbentuk
secara langsung tetapi perlu dibentuk sejak dini. Menurut Marie (2013) pendidikan kewirausahaan
adalah proses sistematis dan berkelanjutan baik itu formal maupun informal, karena pendidikan
kewirausahaan itu tidak hanya bertujuan dalam mengubah sikap seseorang agar memenuhi Kriteria
kewirausahaan namun pendidikan kewirausahaan ini juga dapat meningkatkan soft skill dan hard skill
seseorang di dalam berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan ini bertujuan untuk membangun rasa
berani dalam mengambil dan menghadapi resiko, kepercayaan diri, relasi, dan menumbuhkan jiwa
kreatif. Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha pada siswa, diduga
faktor yang paling berpengaruh adalah pembelajaran kewirausahaan. Oleh karena itu, semakin baik
proses pembelajaran kewirausahaan yang diterima siswa maka akan semakin tinggi pula intensi siswa

untuk melakukan kegiatan kewirausahaan.



Peningkatan intensi berwirausaha dari siwa dapat dilakukan dengan cara pemberian materi melalui
proses pembelajaran dan praktek secara langsung sehingga siswa mampu melakukan hal yang kreatif
serta inovatif dalam melakukan kegiatan kewirausahaan (Arofah, et al., 2023). Metode pengajaran
yang berhubungan dengan pendidikan kewirausahaan dapat diterapkan dengan cara memberikan
arahan materi secara berdiskusi dan memberikan studi kasus yang relevan kepada siswa. Pelaksanaan
simulasi kewirausahaan agar dapat melatih siswa untuk menjadi lebih kreatif dan berani mengambil
keputusan dalam mengelola usaha (Werdhaningsih, H., et al, 2017).

Kewirausahaan sangat erat hubungannya dengan kreativitas. Kreativitas merupakan elemen kunci
dan langkah awal dalam proses kewirausahaan (Dufays, 2014). Menurut Suryana (2004) kreativitas
merupakan sebuah kemampuan dalam sebuah ide baru atau sebuah kemampuan dalam menemukan
cara dalam memecahkan sebuah masalah. Seorang anak yang dapat berpikir kreatif lebih condong
memiliki imajinasi yang tinggi, dapat berpikir secara terbuka serta mencari jalan alternatif dalam
menyelesaikan masalah, serta memiliki rasa ingin tahu yang besar dan juga tidak mudah menyerah
(Ndeot, 2018).

Kreativitas mempunyai 4 dimensi yaitu pribadi, proses, dukungan, dan juga produk (Isbell &
Raines, 2007). Dimensi pribadi bersentuhan dengan aspek karakter individu, meliputi imajinasi dan
kemauan untuk mencoba hal baru. Dimensi proses mengutamakan pada tahapan, yang dimulai dari
mengumpulkan suatu informasi, munculnya ide, hingga melakukan evaluasi apakah ide tersebut sesuai
dengan permasalahan yang ada sekaligus sesuai dengan tujuan kreatif. Kemudian, dimensi dukungan
mengacu pada berbagai sumber daya yang ada termasuk lingkungan yang memungkinkan adanya
kolaborasi yang dapat meningkatkan adanya penciptaan sesuatu yang baru. Dimensi produk mencakup
pada hasil akhir, dimana hal ini dapat dijadikan sebagai inovasi dalam memberikan solusi. Inovasi
merupakan sebuah ide, proyek, ataupun objek yang mana hal tersebut masih dianggap baru oleh
seseorang individu atau organisasi (Hill, 2008).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di sekolah SMP Tarsisius 1 yang
berlokasi di JI. KH. Hasyim Ashari No.26 Jakarta pusat. Sekolah Tarsisius 1 menerapkan nilai-nilai
seperti disiplin, kerjasama, inovasi, ketangguhan dan kejujuran pada siswanya dimana nilai-nilai ini
sudah mendasari jiwa kewirausahaan. Dalam meningkatkan mutu dari anak-anak didiknya di sekolah,
pihak sekolah perlu memberikan kegiatan positif dan juga kreatif sehingga dapat melatih kreativitas
siswa/i dalam menciptakan nilai kewirausahaan. Pihak sekolah Tarsisius 1 sangat menyadari bahwa

pengenalan kewirausahaan itu sangat penting, terlebih lagi bahwa kegiatan kewirausahaan ini belum



ada pada kurikulum yang diajarkan di sekolah Tarsisius 1, sehingga pihak sekolah memerlukan pihak
lain untuk terlibat dalam mendorong serta mengembangkan jiwa kewirausahaan dari siswa dan siswi

nya.

1.2 Permasalahan Mitra

Praktik mengenai kewirausahaan masih belum maksimal dilaksanakan oleh pihak sekolah. Hal ini
dikarenakan masih ada asumsi bahwa kegiatan kewirausahaan belum tepat diterapkan pada siswa SMP
yang dinilai masih belum dewasa. Namun demikian, mitra PKM yaitu Sekolah SMP Tarsisius |
menyadari seiiring dengan globalisasi, minat untuk melakukan kegiatan kewirausahaan perlu
diterapkan sejak di bangku SMP. Maka dari itu, Sekolah SMP Tarsisius | memerlukan adanya pihak
eksternal untuk membantu dalam memberikan pemaparan dan praktik kewirausahaan sehingga dapat

membangun dan mendorong mentalitas, sikap, jiwa dan pola pikir wirausaha sejak dini.

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Intensi berwirausaha merupakan hal yang penting membangun perilaku kewirausahaan. Untuk itu,
pengembangan sikap dan mental berwirausaha dari mahasiswa perlu dikembangkan agar dapat
mendorong intensi untuk berwirausaha (Soelaiman et al., 2023).

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan individu
yang mendorong kegiatan bisnis (Sun et al., 2017). Melalui pendidikan kewirausahaan, seseorang dapat
memperoleh pembelajaran, pengetahuan, dan pengalaman berwirausaha, sehingga intensi
berwirausaha seseorang dapat meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jiatong et al.
(2021) diketahui bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan diharapkan dapat untuk mencetak wirausaha yang memiliki kreatifitas
tinggi dengan memanfaatkan kompetensi yang ada dalam seseorang (Asmuruf, 2021). Wirausaha
memerlukan kreativitas karena keinginan dan minat seorang untuk berwirausaha bermula dari ide dan
gagasan. Hasil penelitian Zampetakis et al. (2011) menyatakan bahwa seseroang yang memiliki tingkat
kreativitas yang lebih tinggi cenderung menjadi wirausaha. Kreativitas sangat penting dalam kegiatan
kewirausahaan karena kewirausahaan itu sendiri adalah aktivitas kreatif (Kumar & Shukla, 2019). Hal
ini sejalan dengan penelitian Jiatong et al. (2021) yang mengemukakan bahwa kreativitas berpengaruh

positif terhadap intensi berwirausaha.



1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan
PKM Untar

Topik mengenai kegiatan PKM terkait dengan peta jalan PKM pada Rencana Induk Penelitian dan

PKM UNTAR yaitu membantu Pemerintah untuk mendorong berbagai kegiatan kewirausahaan

berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui upaya

meningkatkan jiwa kewirausahaan dari siswa.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1. Solusi Permasalahan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pengadaan seminar yang disertai dengan
workshop. Dalam mengadakan seminar, tim akan menguraikan penjelasan mengenai kewirausahaan
serta memberikan contoh yang relevan khususnya yang sesuai atau cocok dijalani oleh anak-anak
SMP yang ingin menjalankan bisnis. Pada kegiatan seminar, tim pengabdian masyarakat akan
menjelaskan secara teori dan contoh-contoh kegiatan kewirausahaan yang dapat dilakukan oleh anak
muda.

Sedangkan pada sesi workshop, siswa akan diberikan bimbingan praktis dalam menunjukkan
ide bisnis dan juga melatih soft skill dan hard skill siswa/i di SMP Tarsisius melalui seni tie dye. Tie
dye sendiri dapat diartikan sebagai ikat celup, hal ini berhubungan dengan kain teknik pewarnaan
pada kain yaitu dengan cara diikat terlebih dahulu, lalu dicelup pada warna yang nantinya akan
membentuk pola (Hasyim, 2012). Tie dye sendiri di Indonesia lebih dikenal dengan pelangi,
jumputan dan juga tritik. Untuk pelangi sendiri masih menjadi sebutan yang sudah biasa dalam
menunjukkan spesifikasi dari berbagai macam teknik dalam proses pembuatan tie dye, namun tidak
hanya itu tie dye sendiri memiliki ciri yang khas dalam tata warna gradasi (Widodo, 2013). Menurut
Farah Diba dan Urip Wahyuningsih (2021), tahap pengikatan dalam tie dye harus menggunakan
bahan perintang seperti karet, hal ini dapat membantu dalam tidak menyerapnya zat pewarna pada
kain sehingga menciptakan motif sesuai dengan bentuk ikatan.

Dalam kegiatan workshop melalui seni tie dye, siswa/i akan diajarkan membuat baju dan juga
tas tie dye. Untuk bahan tas dan juga baju yang digunakan adalah bahan yang dapat menyerap warna,
bahan tas yang dipakai adalah tas dengan bahan kanvas walaupun bahan ini sedikit kaku namun
bahan tersebut cocok digunakan untuk dijadikan tie dye. Sedangkan untuk bajunya sendiri
merupakan kaos polos yang terbuat dari bahan bahan cotton combed 24s dengan gramasi 190-200

yang biasa digunakan untuk sablon manual.



2.2. Luaran Kegiatan

No \ Jenis Luaran Keterangan
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau sudah submit/publish
2 | Prosiding dalam Temu ilmiah sudah submit/publish

Luaran Tambahan

Buku ber ISBN

1 | Publikasi di jurnal Internasional publish

2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) terdaftar/publish
3 | Teknologi Tepat Guna (TTG) publish

4 | Model/purwarupa/karya desain atau publish

5

publish




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1. Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan
Berikut adalah metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dalam menjawab permasalahan dan juga memberikan solusi kepada pihak pertama
yaitu sekolah Tarsisius 1.
1. Tahap diskusi
Pada tahap ini akan dilakukan wawancara serta diskusi dengan kepala sekolah untuk
memperoleh keterangan permasalahan yang dihadapi serta harapan dari kepala sekolah
terhadap kegiatan abdimas ini. Pada proses ini dilakukan diskusi mengenai kegiatan yang
diusulkan kepada siswa SMP Tarsisius I.
2. Tahap persiapan
Tahap selanjutnya adalah melakukan persiapan dengan mengumpulkan studi literartur serta
penyusunan rencana kegiatan yang akan diberikan kepada siswa SMP Tarsisius |. Pada tahap
ini juga mempersiapkan materi kreativitas workshop yang tepat untuk siswa SMP. Penyusunan
materi dan modul workshop tiedye dilakukan oleh tim abdimas sebelum pelaksanaan kegiatan.
3. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan Juli 2023 bertepatan dengan masa orientasi siswa
yang berkaitan dengan topik kewirausahaan dan kreativitas.
4. Tahap evaluasi
Tim pelaksana abdimas akan mengevaluasi proses kegiatan ini dengan menyebarkan hasil

evaluasi berupa kuesioner tanggapan siswa terhadap kegiatan melalui google form.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Selama kegiatan ini, mitra akan berpartisipasi dengan memberikan fasilitas berupa tempat untuk
penyelenggaraan seminar dan workshop. Mitra yang dalam hal ini diwakilkan oleh Kepala sekolah juga
akan berpartisipasi aktif dalam berdiskusi mengenai materi yang perlu disampaikan kepada siswa agar

tepat guna.

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa).



Kegiatan Abdimas ini akan menggunakan pendanaan dari DPPM Universitas Tarumanagara dan
pihak yang terlibat adalam kegiatan Abdimas ini adalah sebagai berikut:
1. Lydiawati Soelaiman, S.T., M.M.
Merupakan salah satu staf pengajar di prodi S1 manajemen dengan bidang pengajaran manajemen
operasional dan kewirausahaan.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu mitra menganalisis situasi;
e Memberikan solusi atas permasalahan mitra;
e Menyusun materi seminar;
e Menyusun materi workshop;
e Menyusun laporan;
e Membuat luaran kegiatan
2. TaraClarissa Djaja
Merupakan salah satu staf mahasiswa di prodi S1 manajemen angkatan 2021.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu membuat materi seminar;
e Membuat ppt seminar;
e Membantu penyusunan laporan;
e Membantu membuat luaran kegiatan
3. Valentina
Merupakan salah satu staf mahasiswa di prodi S1 manajemen angkatan 2021.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu membuat materi workshop;
e Membantu penyusunan laporan;
e Membantu membuat luaran kegiatan
4. Jocelinn Avelina
Merupakan salah satu staf mahasiswa di prodi S1 manajemen angkatan 2021.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu membeli perlengkapan workshop;

e Membuat ppt workshop;



e Membantu penyusunan laporan;

e Membantu membuat luaran kegiatan

Hellen Halim Putri

Merupakan salah satu staf mahasiswa di prodi S1 manajemen angkatan 2021.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu memandu acara seminar dan workshop;

e Membantu penyusunan laporan;

e Membantu membuat luaran kegiatan

Aurelia lvana

Merupakan salah satu staf mahasiswa di prodi S1 manajemen angkatan 2021.
Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:
e Membantu memandu acara seminar dan workshop;

e Membantu penyusunan laporan;

e Membantu membuat luaran kegiatan

BAB 4



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada tanggal 10 Juli 2023 bertempat di sekolah
SMP Tarsisius — Jakarta Pusat. Kegiatan ini dihadiri oleh siswa kelas 7 yang sedang mengikuti MPLS,
panitia OSIS dan beberapa guru pendamping. Pelaksanaan kegiatan didahulu dengan pengenalan berupa
ice breaking berupa permainan dengan para siswa agar suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Ice
breaking diawali dengan beberapa permainan yang bertujuan untuk melatih konsentrasi dan kreativitas.

Kegiatan dilanjutkan dengan workshop pembuatan tas dan kaos tie dye. Sebelum praktik
pembuatan, siswa diberikan pengenalan terlebih dahulu mengenai seni tie dye, alat dan bahan yang
digunakan serta pengarahan cara membuat lipatan, teknik pengikatan dan pewarnaan pada kaos dan tas
kanvas. Motif yang diajarkan pada kegiatan abdimas ini adalah motif spiral dan motif kotak shibori.
Teknik pelipatan pada motif spiral dilakukan dengan cara mencubit bagian tengah bahan dan kemudian
digulung sampai membentuk spiral. Sedangkan pada motif kotak shibori langkah awal dilakukan dengan
mencubit bagian tengah bahan dan dilipat berbentuk kotak. Setelah proses pelipatan, material bahan
kemudian diikat menggunakan karet dan diwarnai sesuai keinginan. Agar proses pewarnaan dapat
menyerap dan terbentuk, maka bahan dimasukkan ke dalam kantong plastik selama setengah jam dan

kemudian dijemur sampai kering.

Gambar 3 Penjelasan Seni Tie Dye

Setelah penjelasan, praktik workshop pembuatan kaos dan tas tie dye dilakukan di lapangan. Setiap

siswa dibebaskan berkreasi dalam pemberian warna. Aktivitas ini berjalan sekitar 1 jam mulai dari proses



pelipatan, pewarnaan, penyerapan warna sampai pengeringan. Selama kegiatan berlangsung, respon dari

para siswa terlihat sangat antusias untuk melihat hasil karya seni tie dye mereka.

Gambar 6 Hasil Kreasi Tas Kanvas Tie Dye



Gambar 7 Hasil Kreasi Kaos Tie Dye

Pelaksanaan kegiatan PKM ini juga dilakukan evaluasi dengan pihak sekolah agar diketahui saran
serta perbaikan dari kegiatan pengabdian Masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi dengan pihak sekolah,
diperoleh tanggapan yang positif mengenai kegiatan ini karena melalui kegiatan ini beberapa nilai

kewirausahaan dapat dipraktekan langsung oleh siswa seperti Kreativitas, kerjasama serta berani
mengambil risiko.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dan berjalan dengan baik.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat kepada siswa tetapi juga memberikan pengalaman kepada
mahasiswa sebagai tim PKM untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki di bangku kuliah untuk

diterapkan di Masyarakat.

Selama kegiatan PKM berlangsung, para peserta merespon dengan positif baik dalam sesi seminar
maupun workshop kreativitas. Hal terlihat dari respon peserta menjawab pertanyaan dan juga keaktifan
dalam mengikuti kegiatan workshop. Diharapkan melalui kegiatan ini, kreativitas dan jiwa entrepreneurial

dari siswa semakin terasah.

5.2 SARAN
Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang lebih baik, disarankan agar kedepannya

kegiatan ini dapat dibawakan dengan materi kreativitas lain yang lebih mendorong kreativitas dari siswa.
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